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Abstrak−Tower Base Transfer Receiver atau BTS memainkan peran penting dalam menyediakan layanan internet yang lebih stabil 

kepada pengguna. Tower BTS digunakan sebagai titik akses utama agar perangkat dapat saling terhubung dan melakukan komunikasi 

antar jaringan yang sama. Dinas Kominfo Medan selaku badan yang bertanggung jawab atas urusan pemerintahan di bidang teknologi 

dan informatika memainkan peran penting untuk memastikan operasional Tower BTS agar dapat berjalan dengan baik. Salah satu 

tugasnya adalah melakukan kegiatan monitoring, evaluasi dan pelaporan terhadap infrastruktur teknologi informasi seperti Tower BTS. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, dinas Kominfo Medan menyimpan data terkait Tower BTS dalam bentuk dokumen fisik 

dan file digital seperti Microsoft Word & Excel. Hal ini nantinya akan menyebabkan proses pengambilan data terkait Tower BTS 

menjadi lebih lambat karena data terkait Tower BTS disimpan secara terpisah-pisah. Selain itu para teknisi sering kali kebingungan 

karena banyaknya Tower BTS yang tersebar di berbagai lokasi. Proses identifikasi dan navigasi menuju lokasi Tower sering kali 

memakan waktu lama yang menyebabkan terhambatnya proses maintenance. Maka dari itu dibuatlah sebuah sistem yang dapat 

digunakan sebagai penyimpanan terpadu yang memudahkan proses pengarsipan dokumen operasional Tower BTS. Sistem yang 

dibangun juga menyediakan peta digital yang menyajikan informasi mengenai lokasi persebaran Tower BTS yang berada dalam 

pengawasan dinas Kominfo Medan. Peta digital tersebut dapat digunakan teknisi lapangan untuk proses identifikasi dan navigasi 

menuju lokasi Tower BTS sehingga memudahkan dalam proses maintenance Tower BTS. Pengembangan sistem pada penelitian ini 

menggunakan metode Software Development Life Cycle model Waterfall. Sistem dibangun menggunakan Framework CodeIgniter 

dengan bahasa pemrograman PHP dan database MySql. Pembuatan peta digital menggunakan bantuan Leaflet Library javascript, 

Google Maps API dan juga Open StreatMap. Hasil penelitian ini adalah Web-Gis yang dapat memudahkan proses pengarsipan 

dokumen dan melihat data persebaran lokasi Tower BTS yang berada dalam pengawasan dinas Kominfo Medan. Hasil pengujian 

dengan menggunakan metode Black-Box testing menunjukan bahwa fitur dan fungsional sistem  dapat berjalan dengan semestinya 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Kata Kunci: Web-Gis; Base Transfer Receiver; SDLC; Waterfall 

Abstract−Tower Base Transfer Receiver or BTS plays an important role in providing more stable internet services to users. BTS 

Tower is used as the main access point so that devices can connect to each other and communicate between the same network. Medan 

Communication and Information Agency as the agency responsible for government affairs in the field of technology and informatics 

plays an important role in ensuring that BTS Tower operations can run smoothly. One of its tasks is to carry out monitoring, evaluation 

and reporting activities on information technology infrastructure such as BTS Tower. In carrying out its operational activities, Medan 

Communication and Information Agency stores data related to BTS Tower in the form of physical documents and digital files such as 

Microsoft Word & Excel. This will later cause the process of retrieving data related to BTS Tower to be slower because data related to 

BTS Tower is stored separately. In addition, technicians are often confused because of the large number of BTS Towers spread across 

various locations. The process of identifying and navigating to the Tower location often takes a long time which causes the maintenance 

process to be hampered. Therefore, a system was created that can be used as integrated storage that facilitates the process of archiving 

BTS Tower operational documents. The system that was built also provides a digital map that presents information about the 

distribution location of BTS Towers that are under the supervision of Medan Communication and Information Agency. The digital 

map can be used by field technicians for the identification and navigation process to the BTS Tower location, making it easier to 

maintain the BTS Tower. The system development in this study uses the Software Development Life Cycle Waterfall model. The 

system is built using the CodeIgniter Framework with the PHP programming language and the MySql database. The creation of digital 

maps uses the help of Leaflet Library javascript, Google Maps API and also Open StreatMap. The results of this study are Web-Gis 

which can facilitate the process of archiving documents and viewing data on the distribution of BTS Tower locations under the 

supervision of the Medan Kominfo service. The test results using the Black-Box testing method show that the features and functions 

of the system can run properly. 
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1. PENDAHULUAN  

Masyarakat modern saat ini sangat bergantung pada teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, mulai 

dari Pendidikan [1], pekerjaan [2] , hiburan [3], hingga transaksi keuangan [4]. Berkembangnya aplikasi seperti streaming 

video, game online, media sosial, m-banking dan layanan daring lainnya, telah menyebabkan tingginya permintaan akan 

kebutuhan konektivitas yang lebih cepat dan juga handal [5]. Menurut laporan dari berbagai lembaga riset, pada januari 

2023 jumlah pengguna internet di Indonesia saja telah mencapai 213 juta [6]. Oleh karena itu, untuk memperluas cakupan 

jaringan dan mengakomodasi jumlah pengguna internet yang semakin banyak, diperlukan infrastruktur telekomunikasi 

yang memadai. 

Salah satu elemen penting dalam infrastruktur telekomunikasi adalah tower Base Transfer Receiver atau BTS yang 

berfungsi sebagai titik akses utama agar perangkat dapat saling terhubung. Pada dasarnya Tower BTS menjembatani 

komunikasi antara perangkat seluler dengan jaringan. tanpa kehadiran tower BTS, perangkat seluler tidak dapat menerima 

sinyal untuk melakukan komunikasi nirkabel dan transfer data antar jaringan yang sama [7]. Dengan demikian, kehadiran 
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tower BTS sangat diperlukan untuk menjamin layanan internet yang lebih stabil kepada pengguna [8]. Meskipun 

kehadiran tower BTS memberikan banyak dampak positif, kehadiran tower BTS juga memiliki beberapa tantangan yang 

memerlukan kerjasama berbagai pihak. Di sektor pemerintahan, badan yang bertanggung jawab atas urusan pemerintahan 

di bidang teknologi dan informatika adalah dinas Kominfo. Dalam hal pengurusan infrastruktur telekomunikasi seperti 

tower BTS, dinas Kominfo bertugas melaksanakan monitoring, melakukan evaluasi serta pelaporan terkait kondisi tower 

BTS. Dinas Kominfo memainkan peran penting untuk memastikan operasional tower BTS agar dapat berjalan dengan 

baik. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah pengguna layanan internet, kebutuhan akan tower BTS pun juga semakin 

bertambah dan menyebabkan bertambahnya jumlah menara BTS yang masuk dalam pengawasan dinas Kominfo. hal ini 

menimbulkan kompleksitas terkait proses pengarsipan dan pencarian dokumen  tower BTS yang semakin banyak. Dengan 

Proses manajemen secara konvensional, data terkait tower BTS dalam bentuk fisik atau file digital disimpan secara 

terpisah-pisah yang mengakibatkan proses pengambilan data terkait tower BTS menjadi lebih lambat. Dinas Kominfo 

telah menghadapi tantangan untuk meningkatkan efisiensi dalam mengelola tower BTS yang ada. Selain itu, kesulitan 

akses lokasi tower BTS juga sering terjadi. Untuk meningkatkan efisiensi khususnya saat proses maintenance, Dinas 

Kominfo belum memiliki sistem yang menampilkan persebaran dan lokasi tower BTS. Para teknisi sering kali 

kebingungan karena banyaknya tower BTS yang termasuk dalam pengawasan dinas Kominfo yang tersebar di berbagai 

lokasi. Dengan metode konvensional, proses identifikasi dan navigasi menuju lokasi tower sering memakan waktu lama 

dan rentan terhadap kesalahan, sehingga menghambat efisiensi operasional dan respons terhadap masalah. Untuk 

menyajikan informasi letak persebaran tower BTS diperlukan peta digital yang dapat dengan mudah diakses teknisi 

maintenance. 

Dengan adanya permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis berencana merancang sistem informasi 

untuk membantu Dinas Kominfo dalam mengelola tower BTS. Sistem yang dirancang nantinya akan berfungsi sebagai 

penyimpanan terpadu yang dapat menyimpan semua data terkait tower BTS, termasuk lokasi, status, dan dokumentasi 

operasional. Dengan melakukan pengarsipan dokumen secara digital yang disimpan ke dalam database, memungkinkan 

proses penyimpanan dan pencarian data terkait menara BTS dapat berjalan dengan efektif dan efisien [10]. Sistem 

informasi dipilih agar dapat mempermudah proses penyimpanan, perubahan dan pencarian data terkait menara BTS. 

Dengan bantuan sistem informasi,  data dapat disajikan dengan cepat dan akurat [11]. 

Sistem juga dilengkapi peta digital yang memberikan Kemudahan untuk teknisi lapangan dalam hal akses lokasi 

tower. Peta tersebut menampilkan persebaran lokasi menara BTS yang termasuk ke dalam pengawasan dinas Kominfo 

Medan. Dengan bantuan layanan open-source JavaScript library leaflet.js, sistem yang dirancang nantinya dapat 

memvisualisasikan peta digital yang menampilkan detail lokasi, termasuk alamat, status tower, titik koordinat, dan foto 

yang terkait dengan tower BTS. Selain itu peta tersebut juga terhubung langsung dengan Google Maps yang dapat 

digunakan sebagai navigasi yang memberikan petunjuk arah dari lokasi petugas saat ini ke lokasi BTS yang dituju 

termasuk estimasi waktu tempuh. Dengan bantuan Library leaflet.js untuk visualisasi peta digital dan Google Maps 

sebagai alat bantu navigasi, sistem yang dirancang diharapkan dapat mempermudah petugas maintenance tower untuk 

menyajikan informasi terkait lokasi tower serta mengoptimalkan proses kerja yang lebih efektif dan efisien. 

Pada penelitian kali ini digunakan metode pengembangan sistem SDLC model Waterfall. Metode Waterfall adalah 

kerangka kerja yang digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak dengan tahapan kerja yang berurutan dan 

sistematis. Dalam proses pengembangannya, setiap tahapan dalam metode Waterfall harus selesai dikerjakan agar dapat 

lanjut ke tahapan berikutnya. Alasan penulis menggunakan Waterfall sebagai metode pengembangan sistem adalah untuk 

menjaga kualitas dari perangkat lunak yang dihasilkan. 

Pada penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini telah banyak penerapan dari sistem informasi 

geografis pada berbagai jenis sektor. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Asri Mulyani yang 

mengimplementasikan sistem informasi geografis untuk membantu wisatawan menemukan informasi mengenai lokasi 

toko oleh-oleh yang berada di kota Garut [9]. Metode pengembangan sistem yang dipilih adalah Rational Unified Process 

yang memiliki empat tahapan yaitu Inception, Elaboration, Construction, dan transition. Sedangkan pada penelitian ini 

penulis menggunakan metode pengembangan sistem model Waterfall yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, desain 

sistem, pengkodean, pengujian sistem dan pemeliharaan. Hasil akhir dari penelitian tersebut adalah sebuah sistem 

informasi geografis yang menampilkan persebaran lokasi toko oleh-oleh di kota Garut berbasis Android sedangkan pada 

penelitian ini sistem berjalan pada platform website. Kemudian Imron Rosyidi dengan penelitiannya berhasil membangun 

sebuah sistem informasi geografis yang membantu dalam proses monitoring menara BTS yang berjalan pada perangkat 

mobile. Pada penelitian tersebut peneliti terlalu berfokus pada kemudahan pengguna karena kelebihan dari perangkat 

mobile yaitu dapat dengan mudah dibawa kemana-mana [7]. Maka dari itu, hal yang menjadi pembeda penelitian ini dari 

penelitian sebelumnya adalah peningkatan dari fungsionalitas sistem dan kemudahan penggunaan sistem. Pada penelitian 

ini sistem informasi geografis yang dibangun berjalan pada platform website yang akan memudahkan sisi Admin sebagai 

back-end dalam mengelola halaman website dengan menggunakan bantuan komputer karena memiliki tampilan yang 

lebih luas. Kemudian pada sisi front-end, teknisi lapangan sebagai User juga akan dipermudah karena sistem dilengkapi 

fitur peta digital yang dibangun dengan bantuan layanan Google Maps API yang membuatnya terhubung langsung dengan 

aplikasi Google Maps. Sehingga hal ini akan memudahkan User dalam proses navigasi menuju lokasi menara BTS 

menggunakan perangkat mobile miliknya. Maka dari itu sistem yang dibangun nantinya akan mengoptimalkan pengguna 

dari sisi front-end maupun back-end sistem.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa tahapan atau proses yang dilalui sebagai cara untuk mencapai tujuan 

penelitian. Secara garis besar, tahapan yang dilakukan adalah tahap perencanaan dan tahap implementasi. Pada tahap 

perencanaan dilakukan proses identifikasi masalah, studi literatur dan pengumpulan data. Untuk tahap implementasi, 

penulis menggunakan metode pengembangan system model waterfall. Metode waterfall merupakan salah satu model 

SDLC yang dapat digunakan sebagai kerangka kerja dalam proses pengembangan perangkat lunak dengan proses yang 

linier dan berurutan [12]. Metode waterfall dipilih karena menawarkan alur kerja yang lebih sistematis dan terstruktur 

sehingga dapat dikerjakan dalam batas waktu tertentu dan menjaga kualitas software yang dihasilkan [13]. Dengan metode 

kerja yang berurutan dan sistematis, setiap tahapan dalam proses pengembangan harus tuntas dikerjakan untuk dapat 

lanjut ke tahapan berikutnya [14]. Secara lebih rinci, tahapan-tahapan yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan 

pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Berdasarkan gambar 1 diatas, berikut adalah penjelasan langkah-langkah yang penulis gunakan pada penelitian ini 

diantaranya: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahapan ini merupakan langkah awal yang penulis lakukan di dalam sebuah penelitian. Penulis menemukan masalah 

terkait proses penyimpanan data terkait tower BTS yang saat ini belum memanfaatkan sistem informasi. Selain itu 

juga ditemukan kendala terkait akses lokasi tower karena banyaknya jumlah tower BTS yang tersebar dan belum ada 

sistem yang menyajikan informasi lengkap terkait lokasi tower BTS. 

2. Studi Literatur 

Tahapan studi literatur dilakukan dengan menelusuri sumber referensi dari penelitian terdahulu seperti artikel ilmiah 

dan buku yang relevan dengan topik penelitian sistem informasi geografis. Penulis melakukan hal tersebut untuk 

mencegah duplikasi pada penelitian sebelumnya dan juga sebagai sumber kajian dalam membangun aplikasi web-gis. 

3. Pengumpulan Data 

Untuk membantu menjawab permasalahan penelitian, dilakukan pengumpulan data terkait proses kerja pada kantor 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Medan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui observasi 

dan wawancara langsung dengan staf pegawai bidang TI dinas Kominfo Kota Medan. 

4. Analisis Kebutuhan 

Untuk dapat menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, tahapan pertama yang dilakukan adalah 

melakukan analisis terkait kebutuhan dari sistem yang akan dikembangkan. Diperoleh hasil analisis kebutuhan sistem 

yang berupa kebutuhan data dan kebutuhan fungsional sistem. Data yang diperlukan adalah koordinat lokasi beserta 

informasi terkait tower BTS. Data tersebut nantinya akan digunakan untuk menampilkan persebaran lokasi tower BTS 

beserta status mengenai kondisi tower tersebut. Untuk analisis kebutuhan fungsional mencakup dua jenis yaitu 

kebutuhan fungsional Admin dan kebutuhan fungsional User. Admin memiliki hak akses untuk melakukan 

pengelolaan data terkait Tower BTS. Untuk dapat mengelola data tower, Admin diwajibkan login terlebih dahulu. 

Sedangkan untuk kebutuhan fungsional User, diperlukan informasi mengenai lokasi persebaran Tower BTS beserta 

alamat, status Tower, titik koordinat, dan foto tower BTS. Kemudian untuk keperluan maintenance tower BTS, User 

juga membutuhkan peta yang dapat digunakan sebagai navigasi dan petunjuk arah menuju lokasi Tower BTS. 

5. Perancangan Sistem 

Setelah mengetahui kebutuhan pengguna, tahap selanjutnya adalah merancang sistem dengan melakukan pemodelan 

terhadap aspek-aspek penting dari sistem yang akan dikembangkan. Tujuan perancangan adalah untuk mencapai 

uraian tugas, untuk memenuhi batasan media implementasi, untuk memenuhi persyaratan yang tegas dan jelas 

berdasarkan kinerja dan penggunaan sumber daya serta mencapai spesifikasi yang jelas untuk bentuk hasil desain 

yang diinginkan [15]. Dalam tahap ini penulis menggunakan perancangan sistem menggunakan diagram UML 

(Unified Modeling Language) yang terdiri dari use case diagram, activity diagram dan juga class diagram. 
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6. Implementasi 

Pada tahap ini penulis melakukan implementasi dari sistem yang telah dirancang sebelumnya. Tahap implementasi 

dilakukan dengan mengubah bentuk rancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya menjadi bentuk yang dapat 

dimengerti oleh mesin komputer dengan menuliskan baris-baris kode program [15]. Bahasa pemrograman yang 

digunakan penulis adalah PHP versi 8.1 dengan Framework Codeigniter. Framework CodeIgniter digunakan untuk 

mempermudah dalam proses pengembangan dan pemeliharaan sistem karena menggunakan pola Model, View, 

Controller (MVC) yang memisahkan logika aplikasi menjadi tiga komponen Utama. Dengan implementasi pola MVC 

ini kode program menjadi lebih terstruktur sehingga proses pengembangan aplikasi menjadi lebih efisien, [16] . 

Penulis juga menggunakan Leaflet library javascrip untuk membangun aplikasi peta interaktif di website. Leaflet 

library javascrip menyediakan berbagai fitur yang memudahkan penggunanya dalam hal pengelolaan peta [17]. 

7. Pengujian 

Setelah tahap pengkodean selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem. Pada tahap ini penulis 

melakukan pengujian (testing) dengan menggunakan metode pengujian Black-Box. Black-Box testing merupakan 

suatu metode yang digunakan untuk pengujian perangkat lunak yang lebih menekankan pada aspek fungsionalitas 

sistem [18]. Pengujian ini bertujuan menemukan kesalahan atau eror pada sistem yang telah dibangun dan 

memperbaiki kesalahan tersebut. Tahap uji coba ini dilakukan untuk memastikan software dapat berjalan dengan 

semestinya. Penulis melakukan pengujian fungsional sistem ke dalam 2 bagian, yaitu pengujian pada halaman admin 

yang mengolah peta dan informasi mengenai status Tower BTS serta melakukan pengujian pada halaman pengguna. 

8. Pemeliharaan 

Pada tahap ini perangkat lunak telah selesai dibuat dan akan digunakan oleh pengguna. Pemeliharaan merupakan 

tindakan perubahan atau perbaikan yang dilakukan untuk menjaga kualitas dari sistem yang telah dibangun. Penulis 

akan melakukan perbaikan jika terdapat kerusakan yang tidak terdeteksi pada tahap pengujian. Seiring berjalannya 

waktu, perubahan juga akan dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan pengguna. 

9. Penulisan Laporan Penelitian 

Tahapan ini merupakan proses penyampaian temuan dari penelitian yang telah dilakukan. Pada tahap ini penulis 

berusaha menjelaskan secara rinci hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah yang dan disusun rapi dan terstruktur 

sehingga hasil penelitiannya dapat dibaca khalayak yang lebih luas dan dapat berguna sebagai referensi bagi peneliti 

lain. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi geografis yang dapat menampilkan persebaran lokasi tower BTS yang 

termasuk ke dalam pengawasan dinas Kominfo medan. Sistem yang dibangun dapat menampilkan data mengenai status 

kondisi terkait tower BTS dan menampilkan peta digital yang digunakan untuk menampilkan lokasi persebaran tower 

BTS. Bahasa pemrograman PHP dan framework CodeIgniter digunakan untuk mengembangkan aplikasi Web-Gis ini 

dengan library Leaflets js, open streetmap dan google maps sebagai dasar dalam pengelolaan peta. Pada tahap ini akan 

dijelaskan lebih lanjut mengenai hasil implementasi sistem dan hasil dari pengujian sistem. 

3.1 Hasil Perancangan Sistem  

3.1.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan bagian dari UML yang digunakan untuk memvisualisasikan interaksi antara pengguna atau 

sistem eksternal dengan sistem untuk mencapai suatu tujuan. Komponen utama dari diagram ini meliputi aktor, use case, 

dan berbagai jenis hubungan. Use Case Diagram mempermudah komunikasi, mendokumentasikan kebutuhan fungsional, 

membantu memahami penggunaan sistem, dan mendukung perencanaan pengembangan. Berikut adalah rancangan Use 

Case diagram pada sistem yang ditunjukkan pada gambar 2: 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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Pada gambar 2 tersebut dijelaskan aktor atau pengguna dari sistem berjumlah dua yaitu User dan Admin. User 

yang dimaksud adalah teknisi lapangan yang bertugas melakukan pemeliharaan pada tower BTS dan berfungsi sebagai 

pengguna sistem dari sisi front-end. User dapat melihat informasi mengenai persebaran lokasi Tower melalui peta digital 

seperti alamat, status Tower, titik koordinat, dan foto terkait  Tower BTS. Selain itu User juga dapat menggunakan fitur 

navigasi yang bisa dimanfaatkan sebagai petunjuk arah menuju lokasi Tower BTS. User dapat menggunakan fitur tersebut 

tanpa melakukan proses login. Kemudian aktor yang kedua adalah Admin yang merupakan pengguna dari sisi back-end. 

Dalam kasus nya, Admin dapat menggunakan semua fitur yang tersedia dalam sistem. Selain itu, Admin memiliki hak 

akses untuk melakukan pengelolaan data terkait Tower BTS. Untuk dapat mengelola data Tower, admin diwajibkan login 

terlebih dahulu. 

3.1.2 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan diagram perilaku penting lainnya di UML untuk menggambarkan pelaksanaan beberapa 

aktivitas dari suatu sistem.  Hasil perancangan sistem telah diperoleh lima activity diagram yaitu activity diagram proses 

login Admin, olah data Admin, olah data Tower BTS dan activity diagram pencarian rute. Pada activity diagram proses 

login Admin yang ditunjukkan oleh gambar 3 memperlihatkan aktivitas login yang dilakukan Admin dengan memasukan 

username dan password. Apabila username dan password salah, maka sistem akan menampilkan halaman login kembali. 

Apabila username dan password benar maka proses login berhasil dan sistem akan mengarahkan kehalaman Admin. 

Berikut gambar No 3 menjelaskan proses login admin. 

 

Gambar 3. Activity Diagram Proses Login Admin 

Untuk melakukan proses olah data admin seperti yang ditunjukkan pada gambar 4, langkah pertama admin 

membuka halaman website lalu menekan tombol login yang terletak di pojok kanan atas halaman utama. Setelah itu 

sistem menampilkan halaman login admin. Kemudian Admin diwajibkan memasukkan email dan password lalu menekan 

tombol login. Apabila admin salah memasukkan email dan password maka sistem akan menampilkan pemberitahuan 

pesan gagal login. Jika email dan password benar maka sistem akan menampilkan halaman admin. Langkah selanjutnya 

admin menekan menu data admin yang berada di menu navbar. Pada halaman data admin, proses selanjutnya admin 

menekan tombol tambah data admin dan sistem menampilkan form input tambah data admin, setelah form terisi, langkah 

selanjutnya admin menekan tombol simpan dan sistem menampilkan pesan berhasil disimpan. 

 

Gambar 4. Olah Data Admin 
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Untuk melakukan proses tambah edit dan hapus data tower yang diperlihatkan pada gambar 5, hal pertama yang 

harus dilakukan admin yaitu membuka halaman website dan melakukan proses login agar dapat masuk ke halaman admin. 

Setelah masuk ke halaman admin langkah berikutnya admin menekan tombol menu data tower dan sistem akan 

menampilkan tabel yang berisi detail data tower. Pada halaman ini admin dapat melakukan proses tambah, edit dan hapus 

data terkait tower BTS. Berikutnya admin menekan tombol simpan lalu sistem akan menampilkan pesan berhasil 

tersimpan. Gambar 5 menunjukan proses olah data tower BTS. 

 

Gambar 5. Olah Data Tower 

Pada gambar 6 memperlihatkan bagaimana proses user  mencari rute menuju lokasi tower BTS. Hal pertama yang 

harus dilakukan adalah user harus membuka halaman website. Pada halaman beranda, terdapat peta digital yang 

menampilkan persebaran lokasi tower BTS. Untuk dapat melihat rute menuju lokasi tower, user dapat menekan icon 

penanda lokasi dan sistem akan menampilkan informasi singkat mengenai tower tersebut. Langkah selanjutnya user 

menekan tombol rute kemudian sistem mengirimkan data titik kordinat ke google maps. Kemudian google maps akan 

menerima data titik kordinat lalu sistem akan menampilkan rute terdekat menuju lokasi tower BTS. Berikut activity 

diagram pencarian rute yang ditunjukkan pada gambar 6: 

 

Gambar 6. Activity Diagram Pencarian Rute 
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 3.1.3 Class Diagram 

Class diagram adalah alat yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai komponen sistem seperti class, atribut, 

metode dan bagaimana hubungannya antar objek. Fungsi utama dari class diagram ini adalah menggambarkan struktur 

sistem dengan jelas[19]. Pada saat perancangan class diagram, penulis mengidentifikasi 4 komponen class yaitu admin, 

user, tower dan map. Rancangan class diagram admin dan user memiliki keterkaitan yang saling berhubungan antara class 

tower dan class map. Berikut adalah rancangan class diagram pada sistem yang ditunjukkan pada gambar 7: 

  

Gambar 7. Class Diagram 

3.2 Implementasi 

3.2.1 Halaman Beranda 

Pada saat membuka website, halaman beranda merupakan halaman yang pertama kali tampil di layar. Berbeda dengan 

halaman admin, Untuk mengakses halaman ini pengguna tidak diwajibkan untuk login. Halaman beranda memiliki 2 

menu yaitu menu beranda dan menu data tower. Menu beranda berfungsi menampilkan peta digital yang berisi lokasi 

persebaran tower BTS yang termasuk ke dalam pengawasan dinas Kominfo medan. Peta dibuat dengan interaktif sehingga 

pengguna dapat melakukan zoom-in dan zoom-out serta menambahkan layer pada peta. Berikut adalah tampilan dari 

halaman beranda. 

 

Gambar 8. Halaman Beranda 

3.2.2 Halaman Detail 

Halaman detail merupakan halaman yang berisikan data-data lengkap mengenai tower BTS. Untuk dapat mengakses 

halaman detail pengguna dapat membuka halaman data tower terlebih dahulu dan menekan tombol detail yang terdapat 

disebelah kanan tabel. Selain itu halaman detail juga dapat diakses dengan menekan salah satu icon tower pada peta. 

Dengan menekan icon tower pada peta, pengguna dapat mengakses halaman detail beserta rute menuju lokasi tower BTS 

berada. Berikut adalah tampilan dari halaman Detail. 
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Gambar 9. Halaman Detail 

3.2.3 Halaman Data Tower 

Halaman data tower berisi tabel yang menampilkan informasi umum mengenai Tower BTS. Untuk dapat melihat 

informasi lengkap mengenai tower BTS, pengguna harus menekan tombol Detail yang terdapat di sisi kanan tabel. Pada 

halaman ini pengguna hanya dapat melihat isi dari data tabel. Untuk melakukan perubahan pada data, terlebih dahulu 

pengguna diwajibkan login sebagai admin. Berikut adalah tampilan dari halaman data tower. 

 

Gambar 9. Halaman Data Tower 

3.2.4 Halaman Login Admin 

Untuk dapat mengelola data dan lokasi mengenai tower BTS admin diwajibkan login terlebih dahulu dengan memasukkan 

email dan password.  Apabila email dan password benar maka sistem akan menampilkan halaman admin. Berikut adalah 

tampilan dari halaman login admin. 

 

Gambar 10.  Halaman Login Admin 
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3.2.5 Halaman Home Admin 

Setelah berhasil login sebagai admin, sistem akan menampilkan halaman admin yang memiliki menu sidebar di bagian 

kiri aplikasi yang berisi halaman website, peta tower, Data tower dan Data admin website. Pada saat berhasil login sebagai 

admin, sistem akan menampilkan halaman utama admin yang berisi peta persebaran tower BTS agar nantinya 

memudahkan admin dalam mengelola website. Pada side bar juga terdapat menu Halaman Website yang digunakan untuk 

menuju halaman utama pengguna. Untuk melakukan logout admin dapat menekan menu profil yang terletak di pojok 

kanan atas kemudian akan muncul menu logout. Berikut adalah tampilan dari halaman home admin. 

 

Gambar 11. Halaman Home Admin 

3.2.6 Halaman Olah Data Tower Admin 

Halaman olah data tower berisi data dan informasi mengenai tower BTS. Pada halaman ini admin dapat mengedit data 

serta lokasi tower, melakukan penambahan data tower baru dan juga menghapus data tower yang sudah ada. Untuk 

menambahkan data tower yang baru admin dapat menekan tombol Tambah kemudian mengisi form yang sudah tersedia 

dan menekan tombol simpan. Data table yang berada di halaman ini juga apat terlihat di halaman user. Berikut adalah 

tampilan dari halaman home admin. 

 

Gambar 12.Halaman Olah Data Tower- Admin 

3.2.7 Halaman data admin website 

Seorang admin juga dapat mengolah data admin lainnya. Halaman ini menampilkan tabel yang berisikan detail informasi 

admin lainya. Pada halaman ini seorang admin dapat menambah, mengedit dan menghapus akun admin lainnya. Berikut 

adalah tampilan dari halaman data admin website. 

https://hostjournals.com/bulletincsr
https://doi.org/10.47065/bulletincsr.v3i1.194
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


BULLETIN OF COMPUTER SCIENCE RESEARCH 
ISSN 2774-3639 (Media Online) 

Vol 4, No 5, Agustus 2024 | Hal 376-387 
https://hostjournals.com/bulletincsr 

DOI: 10.47065/bulletincsr.v4i5.365 

Copyright © 2024 The Author, Page 385  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

 

Gambar Halaman 13. Olah Data Admin- Admin 

3.3 Pengujian 

Setelah melakukan implementasi sistem penulis melakukan pengujian perangkat lunak menggunakan metode black-box 

testing. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan fitur dan fungsional sistem sudah sesuai dengan hasil akhir yang 

diharapkan. Dalam penelitian ini penulis berfokus pada 2 pengujian yaitu pengujian pada halaman admin serta pengujian 

pada halaman pengguna. Berikut adalah hasil Black-Box testing yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black-Box 

Tes id Pengujian Skenario Hasil yang diharapkan Hasil 

A.1.1 Halaman 

utama 

Membuka website 
Sistem berhasil masuk ke halaman utama 

dan menampilkan peta 
Valid 

A.1.2 Menekan menu data tower Sistem menuju halaman data tower Valid 

A.2.1 

Login 

Menekan tombol login Sistem menampilkan halaman login admin Valid 

A.2.2 
Mengisi kolom email dan 

password dengan benar 

Sistem menampilkan halaman beranda 

admin 
Valid 

A.2.3 
Mengisi kolom email dan 

password dengan salah 

Menampilkan pesan eror dan kembali 

kehalaman login 
Valid 

A.3.1 

Peta 

Menekan tombol zoom-in dan 

zoom-out 

Tampilan peta dapat di perbesar dan 

diperkecil 
Valid 

A.3.2 
Menekan marker dan tombol 

detail pada peta 
Sistem menuju halaman detail informasi Valid 

A.3.3 
Menekan marker dan memilih 

tombol rute pada peta 

Sistem menuju halaman goggle maps dan 

menampilkan rute menuju lokasi tower bts 
Valid 

A.3.4 Menekan tombol layer 
Sistem menampilkan pilihan peta yang 

tersedia 
Valid 

A.3.5 
Menekan menu satellite pada 

tombol layer 

Sistem menampilkan peta dari google 

maps api 
Valid 

A.3.6 
Menekan menu streets pada 

tombol layer 

Sistem menampilkan peta dari open 

StereatMap 
Valid 

A.4.1 

Data tower 

Menekan submenu detail pada 

halaman data tower 
Sistem menuju halaman detail informasi Valid 

A.4.2 
Menekan tombol rute pada 

halaman detail informasi 

Sistem menuju halaman goggle maps dan 

menampilkan rute menuju lokasi tower 

BTS 

Valid 

A.4.3 
Admin menambah, mengedit 

serta menghapus data tower 

Data pada tabel dapat ditambah, diedit dan 

dihapus secara permanen 
Valid 
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Tes id Pengujian Skenario Hasil yang diharapkan Hasil 

A.4.4 

Menekan marker pada peta 

dan memindahkan ke lokasi 

yang dituju 

Kolom latitude dan longitude terisi Valid 

A.4.5 

Menekan menu data tower 

dan memilih submenu pada 

tabel 

Masuk kehalaman data tower dan 

menampilkan tabel berisi data tower 
Valid 

A.5.1 
Data 

admin 

Menekan menu data admin 

dan memilih submenu pada 

tabel 

Masuk kehalaman data admin dan 

menampilkan tabel berisi semua data 

admin 

Valid 

A.5.2 
Admin menambah, mengedit 

serta menghapus data admin 

Data pada tabel admin dapat ditambah, 

diedit dan dihapus secara permanen 
Valid 

A.6.1 
Logout 

Menekan foto admin 
Sistem menampilkan profil singkat admin 

dan juga tombol logout 
Valid 

A.6.2 Menekan tombol logout Sistem kembali kehalaman utama Valid 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan implementasi Web-Gis pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun dapat 

digunakan sesuai dengan tujuannya yaitu mempermudah Dinas Kominfo Medan untuk membantu proses pemantauan dan 

pengawasan infrastruktur tower BTS di wilayah kota Medan. Sistem yang dibangun dapat digunakan sebagai 

penyimpanan terpadu yang menyimpan data mengenai lokasi, status dan kondisi terkait tower BTS. Data yang telah 

disimpan ke dalam sistem kemudian disajikan menjadi informasi yang lebih terstruktur dan sistematis. Selain itu dengan 

kehadiran peta interaktif memudahkan teknisi maintenance dalam proses identifikasi dan navigasi menuju lokasi tower 

BTS. Peta tersebut berfungsi menyajikan informasi mengenai lokasi persebaran tower BTS yang berada dalam 

pengawasan dinas Kominfo dan mampu menunjukkan rute terbaik menuju lokasi tower BTS tersebut. Hasil pengujian 

dengan menggunakan metode Black-Box testing menunjukan fitur dan fungsional sistem dapat berjalan dengan 

semestinya serta sudah sesuai dengan yang diharapkan. Pada penelitian ini penulis menyadari kekurangan pada sistem 

yang telah dibuat. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan pengembangan lebih lanjut pada sistem dengan menambahkan 

fitur untuk proses dokumentasi hasil maintenance. Sehingga dengan fitur tersebut memudahkan teknisi lapangan untuk 

proses pelaporan hasil maintenance yang lebih transparan dan efisien. 
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